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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh (1) struktur 
kepemilikan terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi pihak berelasi 
berdasarkan PSAK No 7 tentang pengungkapan pihak-pihak berelasi dan (2) 
pengaruh ukuran KAP terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi pihak 
berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang pengungkapan pihak-pihak berelasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan sektor utama yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2016. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 52 
sampel. Data yang digunakan berupa laporan keuangan yang didapatkan dari 
http://ww.idx.co.id dan sumber lain yang relevan. Uji asumsi klasik meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskesdastisitas, dan uji linearitas. Uji 
hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) struktur kepemilikan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi pihak berelasi 
berdasarkan PSAK No 7 tentang pengungkapan pihak-pihak berelasi dan (2) ukuran 
KAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan 
transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang pengungkapan pihak-
pihak berelasi. 
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THE EFFECT OF OWNERSHIP STRUCTURE AND PUBLIC 
ACCOUNTANT FIRM SIZE ON THE LEVEL OF RELATED PARTY 
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This research aims to analyze the influence of (1) ownership structure on 
the level of related party transactions disclosure based on statement of Financial 
Accounting Standard 7 concerning disclosure of related parties and (2) public 
accountant firm size on the level of related party transactions disclosure based on 
statement of Financial Accounting Standard 7 concerning disclosure of related parties. 
This research used a quantitative method. The population in this study were 
major sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016. The 
number of samples in this study were 52 samples. The data used in the form of 
financial statements obtained from http://ww.idx.co.id and other relevant sources. 
The classic assumption test includes normality test, multicollinearity test, 
heterosecurity test, and linearity test. The hypothesis test used is simple regression 
analysis and multiple regression analysis. 
The results showed that (1) ownership structure does not significantly 
influence the level of related party transactions disclosure based on statement of 
Financial Accounting Standard 7 concerning disclosure of related parties and (2) public 
accountant firm size has a positive and significant effect on the level of related party 
transactions disclosure based on statement of Financial Accounting Standard 7 
concerning disclosure of related parties. 
 
Keyword: ownership structure, public accounting firm size, related party 
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A. Latar Belakang 
Perusahaan yang merupakan salah satu entitas ekonomi tentunya 
membutuhkan dana untuk melakukan ekspansi perusahaan. Perusahaan akan 
melakukan go public agar dapat mendapatkan tambahan dana melalui investasi. 
Go public atau sering disebut juga penawaran umum adalah kegiatan penawaran 
saham yang dilakukan oleh perusahaan kepada masyarakat (publik). Perusahaan 
tersebut akan tercatat di bursa menjadi perusahaan publik atau terbuka jika 
menawarkan saham kepada publik. Jain (2003) dalam Silviana (2012) 
menemukan bahwa perusahaan yang memutuskan go public berada dalam fase 
awal pertumbuhan dan berada di lingkungan industri yang sedang mengalami 
pertumbuhan cepat. Umumnya, dana yang tersedia didalam perusahaan tidak 
mencukupi guna merealisasikan potensi pertumbuhan yang dimiliki, sehingga 
perusahaan memutuskan go public untuk mendapatkan tambahan dana dari 
investor. Perusahaan-perusahaan yang telah go public dan telah tercatat dalam 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tersebut terbagi dalam sembilan sektor menurut 
Jakarta Stock Exchange Industrial Classification (JASICA). Sektor-sektor 
tersebut meliputi sektor pertanian; pertambangan; industri dasar dan kimia; 
aneka industri; industri barang konsumsi; properti, real estate dan konstruksi 
bangunan; infrastruktur, utilitas, dan transportasi; keuangan; dan perdagangan, 
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jasa dan investasi. Kepemilikan dari masing-masing perusahaan pun berbeda-
beda. 
Report on the Observance of Standard and Codes (ROSC) menemukan 
bahwa terdapat lima kategori kepemilikan di Indonesia, yaitu kepemilikan oleh 
keluarga dan grup, kepemilikan oleh negara (BUMN), kepemilikan bank, 
kepemilikan asing, dan kepemilikan secara independen bukan bagian dari grup. 
Price Waterhouse Cooper (PwC), sebuah perusahaan audit asal Amerika Serikat 
melakukan survei tentang bisnis keluarga di Indonesia. Hasilnya, lebih dari 95 
persen perusahaan di Indonesia merupakan bisnis keluarga. 
Kepemilikan keluarga, seperti pada penelitian Muslimin (2009), 
menggunakan kriteria untuk menentukan perusahaan keluarga seperti yang 
digunakan oleh Andres (2006), yaitu minimal 50 persen dari total saham dimiliki 
oleh keluarga tertentu, atau jika kurang dari 50 persen terdapat anggota keluarga 
yang mempunyai jabatan pada Dewan Direksi atau Dewan Komisaris 
perusahaan. Presentase yang sebelumnya 25 persen pada Andres (2006) diubah 
menjadi 50 persen. Pemilihan angka 50 persen tersebut sesuai dengan peraturan 
Bursa Efek Indonesia, bahwa pemegang saham perusahaan dengan jumlah 50 
persen atau lebih harus dilaporkan ke bursa, sehingga pengelompokan antara 
perusahaan keluarga dan non keluarga dapat dilakukan dengan lebih mudah. 
Di Indonesia, kepemilikan keluarga dan grup mendorong terjadinya 
transaksi pihak berelasi. Transaksi pihak berelasi adalah suatu pengalihan 
sumber daya, jasa atau kewajiban antara etitas pelapor dengan pihak-pihak 
berelasi, terlepas apakah ada harga yang dibebankan (PSAK No. 7 Tahun 2015). 
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Sari (2014:3) menyebutkan bahwa perusahaan memiliki tiga motivasi mengapa 
mereka melakukan transaksi pihak berelasi ini. Pertama, digunakan untuk 
meminimalkan biaya transaksi (Cook, 1977 dan Fishman dan Khanna, 1998). 
Kedua, digunakan untuk memanipulasi laba (Jian dan Wong, 2003; Aharony et 
al., 2009). Ketiga, untuk tujuan tunneling (Cheung et al., 2009a; Cheung et al., 
2009b; Cheung et al., 2006). Motivasi kedua dan ketiga tersebut merupakan 
motivasi oportunis, atau motivasi yang mementingkan diri sendiri.  
Terkait dengan motivasi ketiga, yaitu tujuan tunneling, yang merupakan 
motivasi oportunis, transaksi pihak berelasi dapat digunakan sebagai tunnel 
untuk mentransfer sumber daya keluar perusahaan, untuk kepentingan 
pemegang saham pengendali dengan mengorbankan kepentingan pemegang 
saham nonpengendali. Hal tersebut merugikan salah satu pihak dan mendorong 
terjadinya konflik kepentingan di perusahaan, yang merupakan masalah 
keagenan. Konflik ini pulalah yang merupakan karakteristik dari kepemilikan 
grup. 
Permasalahan tunneling tersebut sulit terdeteksi karena penegakan 
hukum yang rendah, sistem corporate governance yang buruk, dan disclosure 
yang rendah. Kaitannya dengan penegakan hukum di Indonesia, perangkat 
hukum di Indonesia telah berusaha untuk melindungi pemegang saham 
minoritas. Perlindungan tersebut dilakukan dengan adanya Undang-Undang 
Perseroan Terbatas (UU PT) tahun 2007, Undang-Undang Pasar Modal (UU 
PM), dan Peraturan Bapepam-LK. Permasalahan yang akhirnya timbul adalah 
upaya yang harus dilakukan untuk menempuh jalur hukum dan kepedulian 
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pemegang saham minoritas itu sendiri terhadap akivitas yang dilakukan oleh 
perusahaan, karena pemegang saham hanya mementingkan keuntungan jangka 
pendek dari aktivitas trading yang mereka lakukan. Terkait dengan rendahnya 
disclosure, masyarakat akan sulit menilai apakah perusahaan melakukan 
transaksi pihak berelasi untuk tujuan ekonomi atau untuk tujuan oportunis. 
Pengguna laporan keuangan pun juga akan sulit untuk menentukan keputusan.  
Rendahnya disclosure yang dilakukan oleh perusahaan terkait 
pengungkapan transaksi berelasi membuat adanya peran auditor yang 
independen, kompeten, dan berkualitas, yang dapat memberikan jaminan 
eksternal dan objektif kepada anggota dewan dan pemegang saham bahwa 
laporan keuangan menunjukkan posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang 
dapat dipercaya sangatlah penting. Dalam banyak kasus, transaksi pihak berelasi 
ini tidak diungkapkan secara eksplisit. Jadi, auditor harus dapat memeriksa 
secara rinci atas transaksi tersebut. Peran auditor berkualitas yang dapat 
memastikan bahwa perusahaan mengungkapkan transaksi pihak berelasi yang 
ada dalam perusahaan mereka sangat dibutuhkan. Perusahaan akan mencari 
kantor akuntan publik (KAP) yang kredibilitasnya tinggi untuk meningkatkan 
kredibilitas laporan keuangan dimata pemakai laporan keuangan (Halim, 1997 
dalam Tida, 2011). KAP yang lebih besar (Big4) dianggap sebagai penyedia jasa 





Struktur kepemilikan dalam perusahaan juga dapat mempengaruhi 
disclosure. Terdapat dua bentuk umum struktur kepemilikan perusahaan di 
Indonesia dan Asia, yaitu struktur kepemilikan tersebar dan terkonsentrasi. Pada 
struktur kepemilikan tersebar, pemegang saham tidak bisa mengendalikan 
tindakan manajemen, sedangkan pada struktur kepemilikan terkonsentrasi, 
pemegang saham dapat mengendalikan tindakan manajemen, atau bahkan 
menjadi bagian dari manajemen tersebut. Perbedaan dari kedua struktur tersebut 
adalah proses pengambilan keputusannya. Pemegang saham mayoritas memiliki 
insentif untuk melakukan ekspropriasi terhadap pemegang saham minoritas 
berkaitan dengan hal tersebut. Pemegang saham mayoritas memiliki 
kemampuan untuk memengaruhi proses pelaporan keuangan. Kemampuan 
tersebut dapat membuat pemegang saham mayoritas perusahaan dengan 
konsentrasi kepemilikan dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan 
(Silviana, 2012). 
Terkait dengan disclosure, khususnya terkait pengungkapan transaksi 
pihak berelasi, pada PSAK No. 7 sendiri disebutkan mengenai pengungkapan 
pihak-pihak berelasi. Pernyataan ini bertujuan untuk memastikan bahwa laporan 
keuangan entitas berisi pengungkapan yang diperlukan untuk dijadikan 
perhatian terhadap kemungkinan bahwa posisi keuangan dan laba rugi telah 
dipengaruhi oleh keberadaan pihak-pihak berelasi dan oleh transaksi dan saldo, 
termasuk komitmen, dengan pihak-pihak tersebut. Adanya pengungkapan 
transaksi berelasi yang diatur dalam PSAK No. 7 tersebut, diharapkan dapat 
membuat perusahaan melaporkan transaksi berelasi yang ada di perusahaannya 
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dalam laporan keuangan perusahaan dengan rinci, supaya memudahkan 
pengguna laporan keuangan dalam menilai transaksi berelasi tersebut.  
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis buat, maka penulis ingin 
meneliti mengenai pengungkapan transaksi berelasi, khususnya mengenai 
struktur kepemilikan dan ukuran KAP, kaitannya dengan kepatuhan 
pengungkapan transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No. 7 dalam 
penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur Kepemilikan dan Ukuran Kantor 
Akuntan Publik, terhadap Tingkat Kepatuhan Pengungkapan Transaksi Berelasi 
Berdasarkan PSAK No. 7 tentang Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah 
yang timbul adalah sebagai berikut. 
1. Kepemilikan keluarga dan grup yang banyak terdapat di Indonesia 
mengakibatkan terjadinya transaksi pihak berelasi, yang didalamnya 
terdapat motivasi transaksi berelasi digunakan untuk meminimalkan biaya 
transaksi, memanipulasi laba, dan tujuan tunneling. 
2. Transaksi pihak berelasi tidak secara eksplisit diungkapkan, atau 
perusahaan melibatkan sejumlah perusahaan induk, special purpose 
company, maupun pihak ketiga. Dalam beberapa kasus, manajemen 
membangun jaringan yang rumit agar sulit untuk dideteksi, jadi, auditor 
harus dapat memeriksa secara rinci atas transaksi tersebut. 
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3. Rendahnya disclosure membuat masyarakat akan sulit menilai, apakah 
perusahaan melakukan transaksi pihak berelasi untuk tujuan ekonomi, atau 
untuk tujuan oportunis. Pengguna laporan keuangan pun juga akan sulit 
untuk menentukan keputusan. 
4. Struktur kepemilikan terkonsentrasi membuat pemegang saham dapat 
mengendalikan tindakan manajemen, atau bahkan menjadi bagian dari 
manajemen tersebut, akibatnya pemegang saham mayoritas memiliki 
kemampuan untuk memengaruhi proses pelaporan keuangan, dan pada 
struktur kepemilikan tersebar, kepemilikan saham publik disebuah 
perusahaan yang umunya hanya merupakan investor dengan kepemilikan 
saham dibawah 5%, atau dapat disebut dengan pemegang saham minoritas, 
kurang memiliki kekuatan untuk mendorong manajemen melakukan 
pengungkapan untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi meneliti 
mengenai pengaruh struktur kepemilikan dan ukuran KAP terhadap tingkat 
kepatuhan pengungkapan transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 







D. Perumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pengaruh struktur kepemilikan terhadap tingkat kepatuhan 
pengungkapan transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang 
pengungkapan pihak-pihak berelasi? 
2. Bagaimanakah pengaruh ukuran KAP terhadap tingkat kepatuhan 
pengungkapan transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang 
pengungkapan pihak-pihak berelasi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui keterkaitan antara struktur kepemilikan dan kepatuhan 
pengungkapan transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang 
pengungkapan pihak-pihak berelasi. 
2. Untuk mengetahui keterkaitan antara ukuran KAP dan kepatuhan 
pengungkapan transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang 
pengungkapan pihak-pihak berelasi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Akademisi 
Penelitian ini diharapkan akan semakin menambah pengetahuan 
akademisi, terutama akademisi akuntansi dalam mengenal dan memahami 
tentang transaksi pihak berelasi, dalam hal ini terkait dengan struktur 
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kepemilikan perusahaan dan ukuran KAP, karena penelitian mengenai 
transaksi pihak berelasi belum banyak diteliti. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
referensi dalam penulisan penelitian mengenai transaksi pihak berelasi, 
kaitannya dengan struktur kepemilikan perusahaan dan ukuran KAP yang 
mengaudit perusahaan, dan penelitian lain seputar hal tersebut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Manfaat praktis bagi perusahaan, supaya dapat menjadi refleksi 
dan solusi agar  perusahaan melaporkan apabila di perusahaannya terdapat 
transaksi pihak berelasi, agar transparansi kepada pengguna laporan 
keuangan dan masyarakat dapat tercapai. Selain itu, agar risiko adanya 
tunneling di perusahaan dapat diantisipasi. 
b. Bagi Pemegang Saham 
Manfaat praktis bagi pemegang saham, supaya dapat menjadi 
informasi yang bermanfaat agar pemegang saham lebih memahami 
mengenai transaksi pihak berelasi, khususnya terkait struktur kepemilikan 
perusahaan dan KAP yang mengaudit perusahaan, supaya dapat 
mengontrol dengan baik jalannya perusahaan dimana para pemegang 





KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Teori Agensi 
Hubungan keagenan adalah hubungan antara prinsipal dan agen, yang 
didalamnya agen bertindak atas nama dan untuk kepentingan prinsipal, yang 
kemudian atas tindakannya tersebut, agen mendapatkan imbalan tertentu. 
Hubungan tersebut biasanya dinyatakan dalam bentuk kontrak. Selanjutnya, 
dalam teori keagenan, agen biasanya dianggap sebagai pihak yang yang ingin 
memaksimumkan dirinya, tetapi tetap selalu berusaha memenuhi kontrak. 
Kontrak yang efisien adalah kontrak yang tidak banyak menimbulkan 
persengketaan dan yang mendorong pihak yang berkontrak melaksanakan 
apa yang diperjanjikan, yang memenuhi dua faktor sebagai berikut. 
a. Agen dan pinsipal memiliki informasi yang simetris artinya baik agen 
maupun majikan memiliki kualitas dan jumlah informasi yang sama 
sehingga tidak terdapat informasi tersembunyi yang dapat digunakan 
untuk keuntungan dirinya sendiri. 
b. Risiko yang dipikul agen berkaitan dengan imbal jasanya adalah kecil 
yang berarti agen mempunyai kepastian yang tinggi mengenai imbalan 
yang diterimanya. Kemudian, jika dalam konteks pelaporan keuangan, 
hubungan antara investor dan manajemen dapat dikarakterisasi sebagai 
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hubungan keagenan; pemegang saham sebagai prinsipal dan manajemen 
sebagai agen. 
Kemudian Eisenhardt (1989) mengemukakan tiga asumsi sifat dasar 
manusia yaitu: (1) manusia pada umunya mementingkan diri sendiri (self 
interest), (2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa 
mendatang (bounded rationality), dan (3) manusia selalu menghindari resiko 
(risk adverse). Dari asumsi sifat dasar tersebut, dapat dilihat bahwa adanya 
konflik agensi antara manajer dan pemegang saham ditimbulkan oleh asumsi 
sifat dasar tersebut. Manajer akan lebih mendahulukan kepentingannya 
pribadinya daripada kepentingan pemegang saham, yang mana pemegang 
saham ini sebenarnya adalah pihak yang memberi kuasa kepada manajer 
untuk menjalankan perusahaan. 
2. Transaksi Pihak Berelasi 
a. Transaksi pihak berelasi 
Transaksi pihak berelasi adalah suatu pengalihan sumber daya, jasa 
atau kewajiban antara entitas pelapor dengan pihak-pihak berelasi, terlepas 
apakah ada harga yang dibebankan (PSAK No. 7 Tahun 2015). Kemudian, 
pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas 
pelapor, misalnya orang atau anggota keluarga terdekat yang memiliki 
pengendalian atau pengendalian bersama atas entitas pelapor, atau orang 
atau keluarga dekat yang memiliki pengaruh signifikan atas entitas 
pelapor, atau orang yang memiliki penaruh signifikan atas entitas atau 
personel manajemen kunci entitas. Pengendalian yang dimaksud adalah 
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kekuasaan untuk mengatur kebijakan keuangan dan operasional dari suatu 
entitas, sehingga memperoleh manfaat dari aktifitas tersebut (PSAK No. 7 
Tahun 2010). Namun, pada tahun 2013 Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan merevisi definisi pengendalian, yang tertuang dalam PSAK No. 
65 Tahun 2013. Definisi pengendalian menjadi kemampuan menggunakan 
kekuatan atas investee untuk memengaruhi imbalan bagi hasil investor. 
Dan untuk pengaruh signifikan, maksudnya adalah kekuasaan untuk 
berpartisipasi dalam kebijakan keuangan dan operasional dari suatu 
entitas, tetapi tidak mengendalikan kebijakan tersebut. Pengaruh 
signifikan dapat diperoleh melalui kepemilikan saham, anggaran dasar, 
atau perjanjian (PSAK No. 7 Tahun 2010). 
b. Pihak Berelasi 
Berikut adalah orang atau anggota keluarga, atau entitas yang 
dikategorikan mempunyai relasi dengan entitas pelapor. 
1) Orang atau angota keluarga 
a) Memliki pengendalian atau pengendalian bersama atas entitas 
pelapor. 
b) Memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor. 






a) Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang 
sama (artinya entitas induk, entitas anak, dan entitas anak berikutnya 
terkait dengan entitas lain). 
b) Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas 
lain (atau entitas sosial atau ventura bersama yang merupakan 
anggota suatu kelompok usaha, yang mana entitas lain tersebut 
adalah anggotanya). 
c) Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas 
lain adalah asosiasi dari entitas ketiga. 
d) Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pascakerja untuk 
imbalan kerja dari salah sau pelapor atau entitas terkait dengan 
entitas pelapor. Jika entitas pelapor adalah entitas yang 
menyelenggarakan program tersebut, maka entitas sponsor juga 
berelasi dengan entitas pelapor. 
e) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang 
yang diidentifikasi dalam poin (1). 
f) Orang yang diidentifikasi dalam poin (1) (a) memiliki pengaruh 
signifikan atas entitas personel manajemen kunci entitas (atau entitas 
induk dari entitas). 
Dalam menentukan keterkaitan sebagai pihak berelasi, batas 
kontrol yang ditetapkan menurut PSAK 4 Tahun 2010, pengendalian ada 
jika mempunyai lebih dari 50% hak suara, kecuali dapat ditunjukkan 
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dengan jelas tidak ada pengendalian. Kemudian, Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan mengeluarkan revisi atas batas kontrol tersebut. 
PSAK No. 65 Tahun 2013 menyatakan bahwa entitas dapat 
mengendalikan dengan hak suara kurang dari 50%. Namun, hal tersebut 
dengan mempertimbangkan seluruh fakta dan keadaan, termasuk: 
1) Pengaturan kontraktual. 
2) Hak suara potensial yang dimiliki oleh investor, pemegang suara lain, 
atau pihak lain. 
3) Ukuran kepemilikan hak suara investor relatif terhadap ukuran dan 
penyebaran kepemilikan pemilik suara lain. 
c. Tipe Transaksi Berelasi 
Transaksi berelasi dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
transaksi berelasi yang merupakan bagian dari aktivitas utama perusahaan 
(continuing transaction) dan diluar aktivitas utama (non-recurring 
transaction). Transaksi pihak berelasi yang merupakan aktivitas utama 
perusahaan misalnya penjualan dari suatu perusahaan kepada anak 
perusahaannya. Pengawasan terhadap transaksi berelasi yang merupakan 
kegiatan utama perusahaan merupakan suatu tantangan, terlebih karena 
badan regulasi tidak mewajibkan disclosure atas trasnsaksi berelasi yang 
merupakan transaksi kegiatan utama perusahaan. Kemudian untuk contoh 
transaksi berelasi diluar aktivitas utama perusahaan adalah sebagai berikut. 
PT. Charoen Pokphand membeli tanah PT SHS Indonesia. Transaksi 
tersebut dikatakan transaksi berelasi diluar aktivitas utama perusahaan 
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karena kedua perusahaan tersebut dimiliki oleh pemegang saham 
pengendali yang sama, yaitu keluarga Jiaravanon, dan memiliki kesamaan 
direktur dan komisaris. 
d. Regulasi transaksi pihak berelasi 
Kemungkinan penyalahgunaan transaksi berelasi telah diantisipasi 
dengan adanya beberapa peraturan. Beberapa peraturan terkait adalah 
sebagai berikut 
1) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 7 Tahun 2015 
tentang Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi. 
2) Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan 
Kepentingan Transaksi Tertentu. 
3) Peraturan Menteri Keuangan Nomor 140/PMK03/2010 tentang 
penetapan wajib pajak sebagai pihak yang sebenarnya melakukan 
pembelian saham atau aktiva perusahaan melalui pihak lain atau badan 
yang dibentuk untuk maksud demikian (special purpose company) yang 
mempunyai relasi dengan pihak lain dan terdapat ketidakwajaran 
penetapan harga. 
4) Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor Per-43/PJ/2010 tentang 
Penetapan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha dalam Transaksi 




e. Langkah Menilai Transaksi Pihak Berelasi 
Ketika melakukan penilaian apakah suatu transaksi merupakan 
tunneling, maka perlu diperhatikan beberapa hal berikut. 
1) Siapa Pihak-pihak Berelasi yang Melakukan Transaksi? 
Laporan keuangan di Indonesia hanya mengungkapkan struktur 
kepemilikan intermediate, yaitu struktur kepemilikan langsung dalam 
perusahaan publik yang ditunjukkan oleh presentase kepemilikan 
saham dan tidak mengungkapkan struktur kepemilikan ultimat. 
Kepemilikan ultimat merupakan kepemilikan langsung dan tidak 
langsung pada perusahaan publik. Kepemilikan langsung 
menggambarkan presentase saham yang dimiliki pemegang saham atas 
nama dirinya sendiri, sedangkan kepemilikan tidak langsung adalah 
kepemilikan terhadap sebuah perusahaan publik melalui rantai 
kepemilikan. Dengan mengetahui struktur kepemilikan ultimat, kita 
dapat mengetahui mata rantai kepemilikan dan mengetahui siapa 
sebenarnya yang mengontrol pihak-pihak yang bertransaksi tersebut. 
2) Aset Apa yang Ditransfer? 
Aset yang ditransfer dapat berupa kas, piutang, jasa, aset tetap, 
aset tidak berwujud, dan ekuitas. Dalam hal penyediaan jasa, partisipan 
pasar hendaknya memahami pada jasa yang diberikan, parameter 
kewajaran nilainya dan jangka waktu penggunaan jasa. Kemudian pada 
transaksi pemberian jaminan piutang kepada pihak berelasi, masyarakat 
perlu mencari informasi mengenai kepentingan pemegang saham 
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pengendali pada transaksi tersebut. Dengan struktur rantai kepemilikan, 
pemegang saham pengendali seringkali sulit terdeteksi. Pada intinya, 
pelaku pasar sebaiknya memahami aset apa yang ditransfer, dan apa 
kepentingan pemegang saham pengendali pada transaksi tersebut. 
3) Bagaimana Penilaian Aset? 
Penilaian aset dilakukan oleh Kantor Jasa Penilai. Kantor Jasa 
Penilai akan memberikan penilaian kewajaran nilai transaksi dengan 
menggunakan dasar penilaian tertentu dan aset yang dapat 
diperbandingkan sebagai dasar penilaian.  
4) Apakah Terdapat Pihak-pihak yang Berkonflik? 
Dalam menilai transaksi pihak berelasi, perlu dipertimbangkan 
pihak-pihak yang mempunyai konflik kepentingan, terutama jika 
melibatkan personel manajemen kunci dan komisaris, serta pemegang 
saham pengendali. 
5) Mengapa Aset Ditransfer? Mengapa Sekarang? 
Memahami mengapa aset harus ditransfer sekarang sangat 
berguna untuk mengidentifikasi penyalahgunaan transaksi pihak 
berelasi. Jika terdapat indikasi bahwa transaksi pihak berelasi 
menguntungkan pihak berelasi dan merugikan perusahaan publik, maka 
pemegang saham harus mempertimbangkan hal-hal berikut. 
a) Mengapa aset diperdagangkan? Dalam beberapa kasus, aset 
diperdagangkan untuk alasan “diversifikasi”. 
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b) Mengapa perusahaan publik melakukan “diversifikasi” kedalam aset 
yang dimiliki oleh pemegang saham pengendali? 
c) Mengapa sekarang atau saat ini merupakan waktu yang tepat untuk 
melakukan transaksi? 
d) Jika pasar sedang mengalami kelesuan, mengapa perusahaan harus 
sekarang menjual aset pada pihak berelasi? Jika bisa menunggu 
beberapa waktu kedepan, penjualan aset perusahaan mungkin akan 
berpotensi dinilai lebih tinggi dibanding harga saat ini. 
Dalam beberapa kasus, transaksi pihak berelasi terjadi karena 
pemegang saham oengendali ingin mentransfer sumber daya ke perusahaan 
lain dalam satu pengendalian yang sedang mengalami kerugian. 
3. Struktur Kepemilikan 
Struktur kepemilikan perusahaan sangat berkaitan dengan transaksi 
pihak berelasi. Terdapat dua bentuk umum struktur kepemilikan di Indonesia 
dan Asia, yaitu: 
a. Struktur kepemilikan tersebar 
Struktur kepemilikan tersebar adalah suatu kepemilikan saham 
perusahaan, dimana pemegang saham tidak bisa mengendalikan tindakan 
manajemen agar bertindak sesuai kepentingan pemegang saham. 
b. Struktur kepemilikan terkonsentrasi 
Struktur kepemilikan tersebar adalah suatu kepemilikan saham 
perusahaan, dimana pemegang saham dapat mengendalikan tindakan 
manajemen, atau bahkan menjadi bagian dari manajemen tersebut. 
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Perbedaan dari kedua struktur tersebut adalah proses pengambilan 
keputusannya. 
Pada struktur kepemilkan terkonsentrasi, pemegang saham 
pengendali dapat memilih dan melantik manajer yang bekerja untuk 
kepentingan pemilik saham pengendali. Namun, pemegang saham lain hanya 
sedikit, bahkan tidak mempunyai kewenangan dalam memilih manajer. 
Kemudian pada perusahaan yang dikendalikan oleh suatu keluarga tertentu, 
direktur noneksekutif umumnya adalah anggota keluarga. Pada situasi seperti 
itu, dalam rapat dewan, direktur menjadi tidak kritis terhadap kebijakan-
kebijakan yang akan diambil. 
Gilson dan Gordon (2003) mengidentifikasi dua kemungkinan cara 
yang dapat dilakukan pemegang saham pengendali untuk mendapatkan 
manfaat privat atas kontrol dari kebijakan perusahaan, yaitu kebijakan operasi 
perusahaan dan kebijakan kontraktual dengan pihak lain. Bentuk manfaat 
privat melalui kebijakan operasi perusahaan adalah gaji dan tunjangan tinggi, 
bonus dan kompensasi besar, serta dividen. Sedangkan untuk kebijakan 
kontraktual melalui tunneling. 
4. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Kantor akuntan publik (KAP) adalah badan usaha yang telah 
mendapatkan ijin dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik 
dalam pemberian jasanya. KAP yang lebih besar dianggap sebagai penyedia 
jasa audit yang lebih mampu mempertahankan independensi daripada KAP 
yang lebih kecil. Selain itu, KAP yang lebih besar umumnya dianggap 
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sebagai penyedia kualitas audit yang tinggi dan menikmati reputasi tinggi 
dalam lingkungan bisnis dan karena itu, akan berusaha untuk 
mempertahankan independensi mereka untuk menjaga image mereka 
(DeAngelo, 1981 ; Dopuch, 1984 dalam Nasser et al., 2006). KAP Big four 
yang berafiliasi dengan auditor di Indonesia, yang terdiri dari: 
a. Ernst & Young (EY) yang berafiliasi dengan Prasetio, Sarwoko & 
Sandjaja; Purwantono, Sarwoko & Sandjaja. 
b. Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) yang berafiliasi dengan 
Sidharta Sidharta & Widjaja. 
c. Deloitte Touche Tohmatsu (Deloitte) yang berafiliasi dengan Hans 
Tuanakotta Mustofa & Halim; Osman Ramli Satrio & Rekan; Osman Bing 
Satrio & Rekan. 
d. Price Waterhouse Cooper (PwC) yang berafiliasi dengan Haryanto Sahari 
& Rekan; Tanudiredja, Wibisena & Rekan. 
5. Pengungkapan Transaksi Berelasi 
Pada PSAK No. 1, tujuan umum laporan keuangan adalah 
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas 
perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 
dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi, serta menunjukkan 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka. Kemudian, sesuai PSAK 7, tujuan 
pengungkapan pihak-pihak berelasi memastikan bahwa laporan keuangan 
entitas berisi pengungkapan yang diperlukan untuk dijadikan perhatian 
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terhadap kemungkinan bahwa posisi keuangan dan laba rugi telah 
dipengaruhi oleh keberadaan pihak-pihak berelasi dan oleh transaksi dan 
saldo, termasuk komitmen, dengan pihak-pihak tersebut. Pernyataan ini 
diterapkan dalam: 
a) Mengidentifikasi hubungan dan transaksi dengan pihak-pihak berelasi. 
b) Mengidentifikasi saldo, termasuk komitmen antara entitas dengan pihak-
pihak berelasi. 
c) Mengidentifikasi keadaan pengungkapan yang disyaratkan di huruf (a) dan 
(b). 
d) Menentukan pengungkapan yang dilakukan mengenai butir-butir tersebut. 
Selanjutnya, pernyataan ini mensyaratkan pengungkapan hubungan, transaksi 
dan saldo pihak berelasi, termasuk komitmen, dalam laporan keuangan 
konsolidasian dan laporan keuangan tersendiri entitas induk atau investor 
dengan pengendalian bersama, atau pengaruh signifikan atas, investee yang 
disajikan sesuai dengan PSAK 65: Laporan Keuangan Konsolidasian atau 
PSAK 4: Laporan Keuangan Tersendiri. Pernyataan ini juga diterapkan untuk 
laporan keuangan individual. 
Kemudian, jika entitas memiliki transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi dalam satu periode, maka entitas mengungkapkan: 




b) Informasi mengenai transaksi dan saldo, termasuk komitmen, yang 
diperlukan untuk memahami potensi dampak hubungan tersebut dalam 
laporan keuangan. 
c) Sekurang-kurangnya, pengungkapan meliputi: 
1) Nilai transaksi. 
2) Jumlah saldo, termasuk komitmen. 
3) Penyisihan piutang ragu-ragu terkait dengan jumlah saldo tersebut. 
4) Beban yang diakui selama periode dalam hal piutang ragu-ragu atau 
penghapusan piutang dari pihak-pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hani Wendi Apriani (2015) yang berjudul 
“Pengaruh Corporate Governance dan Karakteristik Perusahaan terhadap 
Luas Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi di Indonesia”. Penelitian 
Apriani (2015) bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance dan 
karakteristik perusahaan terhadap luas pengungkapan transaksi pihak 
berelasi di Indonesia, dengan variabel dependennya adalah pengungkapan 
transaksi pihak berelasi, serta variabel independennya adalah Level of 
Ownership Concentration, presentase komisaris independen dalam dewan 
komisaris, profitabilitas perusahaan, dan level diversifikasi perusahaan. 
Kemudian terdapat pula variabel kontrol, yaitu jenis industri dan ukuran 
perusahaan. Perbedaan penelitian Apriani (2015) dengan penelitian ini 
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terletak pada variabel independen yang digunakan. Pada penelitian ini, 
variabel independennya adalah struktur kepemilikan dan ukuran KAP. 
Untuk variabel dependen, penelitian Apriani (2015) meneliti luas 
pengungkapan transaksi pihak berelasi, sedangkan penelitian ini meneliti 
tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi berelasi, namun kedua penelitian 
ini masih dalam konteks pengungkapan transaksi berelasi. 
2. Penelitian oleh Cynthia A. Utama (2015) dengan judul “Penentu Besaran 
Transaksi Pihak Berelasi: Tata Kelola, Tingkat Pengungkapan, dan Struktur 
Kepemilikan”. Utama (2015) memiliki tujuan untuk menginvestigasi RPT 
dari sisi “the conflict of interest hypothesis”. Secara spesifik yang diteliti 
adalah besaran RPT yang dilakukan oleh pemegang saham mayoritas untuk 
melakukan ekspropriasi terhadap pemegang saham minoritas. Variabel 
dependen pada penelitian ini berbeda dengan variabel dependen pada 
penelitian Utama (2015). Penelitian Utama (2015) menggunakan variabel 
dependen besaran transaksi pihak berelasi. Sedangkan penelitian ini 
menggunakan variabel dependen pengungkapan transaksi berelasi. Akan 
tetapi, terdapat kesamaan variabel independen, yaitu struktur kepemilikan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Tingkat Kepatuhan 
Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi berdasarkan PSAK No 7 
tentang Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi 
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Struktur kepemilikan merupakan komitmen dari pemegang saham 
untuk mendelegasikan pengendalian dengan tingkat tertentu kepada manajer 
(Burkat, et.al, 1997 dalam Nugraha, 2010). Adanya perbedaan dalam proporsi 
saham yang dimiliki oleh investor dapat mempengaruhi tingkat kelengkapan 
pengungkapan oleh perusahaan. Semakin banyak pihak yang butuh informasi 
tentang perusahaan, maka semakin detail pula pengungkapan yang dilakukan 
oleh perusahaan. Hal tersebut menyebabkan struktur kepemilikan menjadi 
faktor yang cukup kuat dalam mempengaruhi tingkat kepatuhan 
pengungkapan (Alvionita dan Taqwa, 2015). Penelitian Nugroho (2012) 
menyebutkan, semakin besar saham yang dimiliki oleh publik maka akan 
semakin banyak pula butir-butir pengungkapan laporan keuangan yang 
dikehendaki oleh para investornya, sehingga akan semakin tinggi 
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan. 
Pada peneliti ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh 
struktur kepemilikan terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi 
pihak berelasi pada laporan keuangan perusahaan sektor utama BEI tahun 
2016. 
2. Pengaruh Ukuran KAP terhadap Tingkat Kepatuhan Pengungkapan 
Transaksi Pihak Berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang 
Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi 
Semakin besar ukuran KAP, maka integritas laporan keuangan 
perusahaan yang diaudit juga semakin tinggi. Hal ini dikarenakan KAP yang 
besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari hal-hal yang dapat 
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merusak reputasinya dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil (DeAngelo, 
1981 dalam Astria, 2011). Reputasi tinggi yang dimiliki KAP berukuran besar 
dianggap dapat menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi pula. KAP akan 
memastikan pelaporan yang dilakukan oleh perusahaan yang diaudit dapat 
mengungkapkan dengan jelas informasi perusahaan, dengan kemampuan 
memberikan saran kepada perusahaan dalam melakukan pengungkapan 
informasi perusahaan yang dimiliki oleh KAP berukuran besar.  
Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh 
ukuran KAP terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi pihak 
berelasi pada laporan keuangan perusahaan sektor utama BEI tahun 2016. 
  
D. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir 





Tingkat Kepatuhan Pengungkapan 
Transaksi Pihak Berelasi 











= Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
= Pengaruh variabel secara simultan 
𝑋1, 𝑋2  = Variabel independen  
X3   = Seluruh variabel independen 
Y   = Variabel Dependen 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori, kerangka berpikir, dan paradigma penelitian, yang 
telah dikemukakan, diperoleh hipotesis sebagai berikut. 
1. H1 = struktur kepemilikan berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan 
pengungkapan transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang 
pengungkapan pihak-pihak berelasi. 
2. H2 = ukuran KAP berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan 
pengungkapan transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang 







A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kausal komparatif, yang merupakan penelitian 
yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, 
gejala, atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku, atau hal-
hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan 
sudah terjadi (Widarto, 2013). Berdasarkan jenis data yang digunakan, penelitian 
ini dikatakan sebagai penelitian kuantitatif, karena data yang digunakan berupa 
angka–angka. Data yang digunakan adalah data sekunder. Pengumpulan data 
dengan teknik dokumentasi. Data tersebut diakses pada laman 
http://www.idx.co.id. Penelitian ini menguji pengaruh struktur kepemilikan dan 
ukuran KAP terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi berelasi 
berdasarkan PSAK No 7 tentang pengungkapan pihak-pihak berelasi. 
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan listing BEI tahun 2016, yang 
diperoleh dari http://ww.idx.co.id dan sumber lain yang relevan. Kemudian, 






Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, 
populasinya adalah perusahaan-perusahaan sektor utama yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2016. 
 
D. Sampel 
Penentuan sampel untuk penelitian ini menggunakan purposive sampel. 
Sugiyono (2011) mendefinisikan purposive sample sebagai teknik untuk 
menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 
bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa representatif. Untuk penelitian 
ini, kriteria yang ditetapkan untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut. 
1. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian adalah perusahaan yang listed 
di BEI selama tahun 2016. 
2. Perusahaan termasuk dalam perusahaan sektur utama yakni perusahaan 
sektor pertambangan dan sektor pertanian dikarenakan kedua sektor tersebut 
merupakan sektor penghasil bahan baku yang dinilai memiliki kemungkinan 
lebih tinggi terjadinya transaksi berelasi dengan tujuan oportunis. 




4. Merupakan perusahaan non BUMN. Hal tersebut diatur dalam PSAK No 07 
Tahun 2015 Paragraf 28, karena terdapat perbedaan peraturan pengungkapan 
antara perusahaan BUMN dan non BUMN.  
5. Memiliki informasi tentang pengungkapan transaksi pihak berelasi (Related 
Party Transaction). 
 
E. Definisi Operasional 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau sering disebut sebagai variabel output, 
kriteria, konsekuen, yang selanjutnya dalam bahasa indonesia sering disebut 
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi,  atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiiyono, 2011:39). Dalam penelitian ini, 
yang menjadi variabel dependen adalah pengungkapan transaksi berelasi 
berdasarkan PSAK No 7 tentang pengungkapan pihak-pihak berelasi. 
Pengungkapan pihak-pihak berelasi memastikan bahwa laporan 
keuangan entitas berisi pengungkapan yang diperlukan untuk dijadikan 
perhatian terhadap kemungkinan bahwa posisi keuangan dan laba rugi telah 
dipengaruhi oleh keberadaan pihak-pihak berelasi dan oleh transaksi dan 
saldo, termasuk komitmen, dengan pihak-pihak tersebut. Kemudian, jika 
entitas memiliki transaksi dengan pihak-pihak berelasi dalam satu periode, 




a) Sifat dari hubungan dengan pihak-pihak berelasi 
b) Informasi mengenai transaksi dan saldo, termasuk komitmen, yang 
diperlukan untuk memahami potensi dampak hubungan tersebut dalam 
laporan keuangan. 
c) Sekurang-kurangnya, pengungkapan meliputi: 
1) jumlah transaksi; 
2) jumlah saldo, termasuk komitmen, dan: 
(i) syarat dan ketentuannya, termasuk apakah terdapat jaminan, dan 
sifat imbalan yang akan diberikan, dalam penyelesaian; dan 
(ii) rincian jaminan yang diberikan atau diterima; 
3) penyisihan piutang ragu-ragu terkait dengan jumlah saldo tersebut; dan 
4) beban yang diakui selama periode dalam hal piutang ragu-ragu atau 
penghapusan piutang dari pihak-pihak berelasi. 






discRPT : tingkat pengungkapan RPT 
np : nilai pengungkapan 
tp : total pengungkapan yang diharuskan 
Berdasarkan poin-poin yang harus diungkapkan menurut PSAK 
nomor 7 tahun 2015, rincian dari total pengungkapan di PSAK yang akan 




a) Sifat hubungan dengan pihak berelasi (PSAK 7 paragraf 13) 
b) Kompensasi personil manajemen kunci (PSAK 7 paragraf 17) 
c) Jumlah transaksi (PSAK 7 paragraf 18) 
d) Jumlah saldo (PSAK 7 paragraf 18) 
e) Komitmen, termasuk syarat dan ketentuan, serta rincian jaminan (PSAK 7 
paragraf 18) 
f) Penyisihan piutang-ragu-ragu (PSAK 7 paragraf 18) 
g) Beban yang diakui dalam hal piutang ragu-ragu atau penghapusan piutang 
dari pihak berelasi (PSAK 7 paragraf 18) 
2. Variabel Independen 
Variabel independen atau sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor, antecedent, yang selanjutnya dalam bahasa indonesia sering 
disebut variabel bebas, adalah variabel yang mempengaruhi, atau menjadi 
sebab perubahannya, atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2011:39). 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel independen adalah sebagai 
berikut. 
a. Struktur Kepemilikan 
Struktur kepemilikan diukur dengan melihat persentase 
kepemilikan publik dalam struktur kepemilikan perusahaan (Nugraha, 
2010). Kepemilikan Publik menurut Wijayanti (2009) adalah proporsi atau 
jumlah kepemilian saham yang dimiliki oleh publik atau masyarakat 
umum yang tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. 
𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘 =





b. Ukuran KAP 
Ukuran KAP dilihat dari besar kecilnya KAP yang mengaudit 
perusahaan. Untuk membedakan ukuran besar kecilnya KAP, dilihat dari 
hubungan afiliasi yang dimiliki oleh KAP. Pengukuran menggunakan 
variabel dummy, yaitu dengan memberikan angka 1 untuk KAP yang 
berafiliasi dengan Big 4 dan 0 sebaliknya (Fodio, dkk. 2015).  
KAP Big 4 = 1 
KAP non Big 4 = 0 
 
KAP Big four yang berafiliasi dengan auditor di Indonesia, yang terdiri 
dari: 
a. Ernst & Young (EY) yang berafiliasi dengan Prasetio, Sarwoko & 
Sandjaja; Purwantono, Sarwoko & Sandjaja. 
b. Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) yang berafiliasi dengan 
Sidharta Sidharta & Widjaja. 
c. Deloitte Touche Tohmatsu (Deloitte) yang berafiliasi dengan Hans 
Tuanakotta Mustofa & Halim; Osman Ramli Satrio & Rekan; Osman 
Bing Satrio & Rekan. 
d. Price Waterhouse Cooper (PwC) yang berafiliasi dengan Haryanto 





F. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode 
dokumentasi, yaitu kegiatan pengumpulan data sekunder, seperti laporan 
keuangan (financial report) dan laporan keuangan tahunan (annual report). 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah 
penelitian. Kegiatan ini dilakukan setelah peneliti memperoleh data yang 
dibutuhkan untuk penelitian. Tujuannya adalah menyederhanakan data dalam 
bentuk yang mudah diinterprestasikan dan mudah dipahami.  
Dalam penelitian ini, langkah yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Statistik Deskriptif 
Sugiyono (2011:147) menyebutkan bahwa statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif juga dapat digunakan untuk 
mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, 
melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan membuat perbandingan 
dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi. Dalam analisis 
korelsi, regresi, atau perbandingan dengan membandingkan dua rata-rata atau 
lebih, tidak perlu diuji signifikansinya. Secara teknis, dapat diketahui bahwa 
dalam statistik deskriptif tidak ada uji signifikansi, tidak ada taraf kesalahan, 
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karena penelitian tidak bermaksud membuat generalisasi, sehingga tidak ada 
kesalahan generalisai. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 
residual terdistribusi normal. Jadi, uji normalitas bukan dilakukan pada 
masing-masing variabel, tetapi pada nilai residualnya (Kurniawan, 
2014:156). 
b. Uji Linearitas 
Ghozali (2011) menjelaskan uji linearitas digunakan untuk melihat 
apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. 
Pengujian ini dapat menggunakan model langerange multiplier dengan 
cara menghitung nilai c2 yang diperoleh dari (n x R2). Apabila nilai c2 
hitung > c2 tabel, maka hipotesis yang menyatakan model linear tersebut 
ditolak. 
c. Uji Multikolinearitas 
Kurniawan (2014:156) menjelaskan bahwa uji ini bertujuan untuk 
melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel 
bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang 
tinggi antara variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Uji multikolinearitas 
dilakukan juga untuk tujuan menghindari kebiasaan dalam pengambilan 
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kesimpulan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Kurniawan (2014:156) menjelaskan uji ini digunakan untuk 
melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah 
yang memiliki kesamaan varians dari residualdari pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain, atau disebut homoskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan Regresi Linier Multiple adalah model persamaan regresi 
linier dengan variabel bebas lebih dari satu (Kurniawan, 2014:179). 
Sebelumnya, telah diawali dengan pengujian asumsi klasik. Adapun rumus 
dari regresi linier berganda (multiple linier regresion) secara umum adalah 
sebagai berikut. 
Y = a+blXl+b2X2+b3X3+...+e 
Kemudian, berdasarkan mekanisme hubungan antar variabel maka formulasi 
matematis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Y = a+blXl+b2X2+e 
Keterangan: 
Y : Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi 
a  : Konstanta 
b1, b2 : Koefisien Xl, X2, X3, X4 
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X1 : Struktur Kepemilikan 
X2 : Ukuran KAP 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Struktur 
Kepemilikan dan Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap Tingkat 
Kepatuhan Pengungkapan Transaksi Berelasi berdasarkan PSAK No. 7 tentang 
Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi pada perusahaan sektor utama BEI yang 
listed selama tahun 2016. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 
laporan keuangan tahunan perusahaan yang diakses melalui laman 
http://idx.co.id.  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang 
termasuk dalam sektor utama di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang tercatat 
hingga tanggal 30 Desember 2016 untuk periode tahun 2016. Populasi penelitian 
ini berjumlah 59 perusahaan. Dari jumlah populasi sebanyak 59 perusahaan 
tersebut, yang digunakan untuk sampel pada penelitian ini menjadi 52 
perusahaan. Jumlah ini berkurang karena adanya kriteria sampel. Sebanyak 6 
perusahaan tidak diikutsertakan dalam sampel karena perusahaan terkait tidak 
mempublikasikan laporan keuangan tahunan untuk tahun 2016, serta sebanyak 




Berikut adalah rincian populasi dan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
Tabel 1. Jumlah Perusahaan Sektor Utama BEI 
Sektor Utama Jumlah 
Sektor Pertanian   
 Sektor Perkebunan 16  
 Sektor Peternakan 0  
 Sektor Perikanan 3  
 Lainnya 1  
Total Sektor Pertanian  20 
Sektor Pertambangan   
 Batubara 21  
 Minyak dan Gas Bumi 7  
 Logam dan Mineral Lainnya 9  
 Batu-batuan 2  
 Lainnya 0  
Total Sektor Pertambangan  39 
Total Sektor Utama  59 
 
Tabel 2. Hasil Seleksi Sampel 
Kriteria Sampel N 
Perusahaan Sektor Utama 59 
 Tidak melaporkan Laporan Keuangan (6) 
 Tidak memiliki pihak berelasi/pihak 
berelasi dengan pemerintah 
(1) 





B. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menjelaskan deskripsi data 
dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model penelitian. Hasil dari 
tabulasi data struktur kepemilikan dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 
diinterpretasikan dalam nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi 
untuk masing-masing variabel. 
1. Transaksi Pihak Berelasi 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Transaksi Pihak Berelasi 
 N Min. Max. Mean Std. Dev. 
Transaksi Pihak Berelasi 52 0,000 0,857 0,49996 0,206710 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, Transaksi Pihak Berelasi memiliki nilai 
minimum sebesar 0, yang mencerminkan bahwa perusahaan tersebut 
melakukan transaksi dengan pihak berelasi, namun didalam laporan 
keuangannya tidak menjelaskan lebih lanjut sesuai dengan butir-butir yang 
terdapat pada checklist pengungkapan transaksi berelasi. Terdapat dua 
perusahaan yang tidak menjelaskan transaksi berelasi tersebut, yaitu PT Inti 
Agri Resources Tbk. dan PT Perdana Karya Perkasa Tbk. Nilai maksimum 
sebesar 0,857 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang 
mengungkapkan sebanyak enam dari tujuh butir-butir checklist 
pengungkapan transaksi berelasi. Rata-rata kepatuhan pengungkapan 




2. Struktur Kepemilikan 
Tabel 4. Statistik Deskriptif Struktur Kepemilikan 
 N Min. Max. Mean Std. Dev. 
Struktur Kepemilikan 52 2,47 86,84 30,1542 19,94178 
Sumber: Data diolah, 2018 
Strutur Kepemilikan, dalam hal ini dicerminkan oleh Persentase 
Kepemilikan Publik, memiliki nilai minimum sebesar 2,47 yang berarti 
kepemilikan publik paling rendah sebesar 2,47% seperti yang ada pada 
perusahaan Toba Bara Sejahtera Tbk. Nilai maksimum sebesar 86,84 
menunjukkan bahwa kepemilikan publik paling tinggi sebesar 86,84% yang 
berada pada perusahan Inti Agri Resources Tbk. Rata-rata variabel 
independen struktur kepemilikan sebesar 30,1542. 
3. Ukuran KAP 
Tabel 5. Statistik Deskriptif Ukuran KAP 
 N Min. Max. Mean Std. Dev. 
Ukuran KAP 52 0 1 0,42 0,499 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, ukuran KAP memiliki nilai minimum 
sebesar 0,00 yang berarti perusahaan diaudit oleh auditor eksternal yang tidak 
berafiliasi dengan KAP Big 4. Sementara itu, nilai maksimum dari struktur 
kepemilikan adalah sebesar 1,00 yang berarti perusahaan diaudit oleh auditor 
eksternal yang berafiliasi dengan KAP Big 4. Jumlah perusahaan yang diaudit 
oleh KAP terafiliasi Big 4 sebanyak dua pulu dua perusahaan, sedangkan 
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tigah puluh perusahaan yang lain diaudit oleh KAP yang tidak berafiliasi 
dengan Big 4. Nilai rata-rata ukuran KAP sebesar 0,42. 
 
C. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan daam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 
dari Sig. < 0,5 maka data tidak terdistribusi secara normal. Sebaliknya, jika 
nilai Sig. > 0,5 maka data dapat dikatakan telah sesuai dengan syarat distribusi 
normal. 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
Variabel N Signifikansi Keterangan 
Data Residual 52 0,200 Data terdistribusi secara normal 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Pendeteksian multikolinearitas dilakukan dengan menganalisis nilai 
tolerance dan VIF. Jika nilai determinasi VIF > 10 dan angka tolerance < 
0,10, maka terjadi masalah multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF < 10 
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bersamaan dengan nilai tolerance > 0,10, maka penelitian dianggap bebas dari 
masalah multikolinearitas.  
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Struktur 
Kepemilikan 
0,922 1,085 Tidak ada multikolinearitas 
Ukuran KAP 0,922 1,085 Tidak ada multikolinearitas 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dan 
VIF dari Struktur Kepemilikan adalah 0,922 dan 1,085. Nilai Tolerance dan 
VIF dari Ukuran KAP juga 0,922 dan 1,085. Nilai Tolerance dari semua 
variabel independen adalah lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 
10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak memiliki masalah multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode Uji 
Park. Dalam Uji Park, model regresi dapat dikatakan bebas dari 





Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan 
Struktur 
Kepemilikan (X1) 
0,365 0,05 Tidak Terjadi 
Heteroskedastisitas 
Ukuran KAP (X2) 0,159 0,05 Tidak Terjadi 
Heteroskedastisitas 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa parameter koefisien untuk 
semua variabel independen memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa model regresi tidak memiliki masalah 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Linearitas 
Tabel 9. Hasil Uji Linearitas 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,252a ,064 ,025 ,19400 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Hasil uji linearitas dengan Uji Lagrange Multiplier dapat dilihat pada 
Tabel 9. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai R2 adalah 0,064. 
Rumus untuk menghitung nilai C2 hitung adalah total sampel dikalikan 
dengan R2 hitung, sehingga nilainya adalah 3,382 (52 x 0,064). Nilai tersebut 
dibandingkan dengan nilai C2 tabel dengan df=51 dan tingkat signifikansi 
0,05 yaitu 68,67. Dengan demikian, nilai C2 hitung lebih kecil daripada nilai 
C2 tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 
ini adalah linear. 
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D. Hasil Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa data dalam penelitian ini layak untuk diolah dalam pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis regresi linear 
berganda dengan menggunakan perangkat lunak pengolah data dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel Koefisien 
Regresi 
Sig. t Alpha 
Konstanta 0,479 - - 
Struktur Kepemilikan -0,001 0,612 0,05 
Ukuran KAP 0,104 0,085 0,10 
r square 0,078 
Sig. F 0,135 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Pada tabel 10, terliht bahwa masing masing variabel penelitian yang 
digunakan telah memiliki koefisien regresi yang dapat dibuat kedalam sebuah 
model regresi berganda seperti terlihat dibawah ini: 
Y = 0,479 – 0,001 X1 + 0,104 X2 
Sesuai dengan hasil pengujian, terlihat nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,078. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa variabel 
struktur kepemilikan dan ukuran KAP mampu memberikan kontribusi sebesar 
0,078 atau 7.8% sedangkan sisanya sebesar 92,2% lagi dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak digunakan didalam penelitian ini. 
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Pada model analisis juga diperoleh nilai F-sig sebesar 0,135. Pada 
tahapan pengujian statistik, digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil 
yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,135 lebih 
besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa struktur kepemilikan dan ukuran KAP 
merupakan variabel yang kurang kuat untuk dijadikan prediktor tingkat 
kepatuhan pengungkapan transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 
tentang pengungkapan pihak-pihak berelasi. 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah struktur kepemilikan 
berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi 
pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang pengungkapan pihak-pihak 
berelasi. 
a. Persamaan Regresi  
Berdasarkan hasil uji regresi linear yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil bahwa variabel memiliki nilai signifikansi t lebih besar dari 0,05, 
yaitu sebesar 0,612, sehingga persamaan garis regresi untuk hipotesis 
pertama dianggap tidak ada. Seperti yang dikemukakan oleh Azwar 
(2005), saat hasil analisis menunjukkan tidak signifikan, maka nilai dari 
variabel terkait diabaikan. 
b. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan hasil uji regresi linear yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa arah model regresi ini adalah negatif. Hal ini dapat dilihat 
dari koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar -0,001. Koefisien 
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determinasi (r square) memiliki nilai sebesar 0,078 yang berarti variabel 
struktur kepemilikan memiliki pengaruh sebesar 7,8% terhadap tingkat 
kepatuhan pengungkapan transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 
7 tentang pengungkapan pihak-pihak berelasi, sedangkan sebesar 92,2% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Namun, karena variabel struktur 
kepemilikan tidak signifikan, maka pengaruh sebesar 7,8% tersebut 
dianggap tidak ada atau dalam kata lain menjadi 0%. 
c. Uji t 
Uji regresi linear menghasilkan nilai sigifikansi t sebesar 0,612, 
dimana angka signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan “struktur 
kepemilikan berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan 
pengungkapan transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang 
pengungkapan pihak-pihak berelasi” tidak didukung. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah ukuran KAP berpengaruh 
positif terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi pihak berelasi 
berdasarkan PSAK No 7 tentang pengungkapan pihak-pihak berelasi. 
a. Persamaan Regresi 
Berdasarkan Tabel 10, persamaan regresi linear sederhana dalam 
pengujian hipotesis kedua adalah sebagai berikut. 
Y = 0,479 + 0,104 X2 
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Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dilihat bahwa jika 
variabel ukuran KAP dianggap konstan, maka nilai kepatuhan 
pengungkapan transaksi pihak berelasi adalah 0,479. Selain itu, dapat 
dilihat bahwa koefisien regresi memiliki nilai sama dengan 0,104. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika ukuran KAP afiliasi Big 4 bertambah sebesar 1 
poin, maka kepatuhan pengungkapan transaksi pihak berelasi akan 
bertambah sebesar 0,104 dengan asumsi bahwa faktor-faktor lain dianggap 
konstan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ukuran KAP 
berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Pengungkapan Transaksi Pihak 
Berelasi. 
b. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan hasil uji regresi linear yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa arah model regresi ini adalah positif. Hal ini dapat dilihat 
dari koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,104. Koefisien 
determinasi (r square) memiliki nilai sebesar 0,078 yang berarti variabel 
ukuran KAP memiliki pengaruh sebesar 7,8% terhadap tingkat kepatuhan 
pengungkapan transaksi berelasi, sedangkan sebesar 92,2% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
c. Uji t 
Uji regresi linear menghasilkan nilai sigifikansi t sebesar 0,085, 
dimana angka signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,10. Pada variabel 
ukuran KAP yang menggunakan variabel dummy, signifikansi dianggap 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai 
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signifikansi lebih kecil dari 0,10 (Juvita dan Siregar, 2013). Karena 
signifikansi dalam penelitian ini lebih kecil dari 0,10, maka hipotesis 
“ukuran KAP berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan 
pengungkapan transaksi pihak berelasi” didukung. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh struktur kepemilikan terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan 
transaksi pihak berelasi 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Struktur Kepemilikan 
berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi 
pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang pengungkapan pihak-pihak 
berelasi. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien regresi adalah 
sebesar -0,001, yang menunjukkan arah negatif. Sigifikansi menunjukkan 
angka sebesar 0,612 dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini 
tidak didukung. 
Hasil  penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan hasil 
penelitian Apriani (2015), yaitu struktur kepemilikan (tingkat konsentrasi 
kepemilikan) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi berelasi. 
Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Santioso dan Yenny (2012), 
bahwa terjadi korelasi negatif antara porsi saham publik dan kelengkapan 
pengungkapan wajib. Penelitian Rofika dan Apsari (2011) menunjukkan hasil 
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proporsi kepemilikan saham publik tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, 
nilai rata-rata kepemilikan saham publik di perusahaan tergolong rendah, 
yaitu sebesar 30,1542. Kepemilikan saham publik disebuah perusahaan 
umunya hanya merupakan investor dengan kepemilikan saham dibawah 5%, 
atau dapat disebut dengan pemegang saham minoritas, yang mana kurang 
memiliki kekuatan untuk mendorong manajemen melakukan pengungkapan 
untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 
Melihat sampel perusahaan pada penelitian ini, dari 52 sampel yang 
diteliti, hanya 8 perusahaan yang kepemilikan publiknya diatas 50%. 
Sebanyak 44 perusahaan lainnya kepemilikan publiknya dibawah 50%, yang 
berarti banyak perusahaan di Indonesia yang persentase kepemilikannya 
publiknya kecil. Untuk pengungkapan, rata-rata poin pengungkapan transaksi 
pihak berelasi dalam penelitian ini adalah 3,5 poin dari total 7 poin 
pengungkapan. Dari 8 perusahaan yang kepemilikan publiknya diatas 50% 
tersebut, hanya 3 perusahaan yang poin pengungkapannya diatas 3,5 dimana 
2 perusahaan mengungkapkan 5 poin dan 1 perusahaan mengungkapkan 6 
poin. Sedangkan dari 44 perusahaan yang kepemilikan publiknya dibawah 
50%, sebanyak 25 perusahaan poin pengungkapannya diatas 3,5. Hal ini 
membuat hipotesis pengaruh positif struktur kepemilikan terhadap tingkat 
kepatuhan pengungkapan transaksi pihak berelasi tidak dapat dibuktikan. 
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2. Pengaruh ukuran KAP terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi 
pihak berelasi 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah ukuran KAP berpengaruh 
positif terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi pihak berelasi 
berdasarkan PSAK No 7 tentang pengungkapan pihak-pihak berelasi. Nilai 
koefisien regresi adalah sebesar 0,104. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 
KAP memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan pengungkapan transaksi 
pihak berelasi. Sigifikansi menunjukkan angka sebesar 0,085 dimana angka 
tersebut lebih kecil dari 0,10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 
Koefisien determinasi (r square) memiliki nilai sebesar 0,078 yang 
berarti variabel ukuran KAP memiliki pengaruh sebesar 7,8% terhadap 
tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi berelasi, sedangkan sebesar 92,2% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Hasil pengujian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
semakin besar ukuran KAP, maka integritas laporan keuangan perusahaan 
yang diaudit juga semakin tinggi. Hal ini dikarenakan KAP yang besar 
memiliki insentif yang lebih untuk menghindari hal-hal yang dapat merusak 
reputasinya dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil (DeAngelo, 1981 
dalam Astria, 2011).  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ahmad (2017) yang 
menyatakan bahwa KAP besar memiliki kemampuan untuk memberikan 
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saran-saran kepada perusahaan dalam melakukan pengungkapan informasi 
perusahaannya. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini sudah dilaksanakan sesuai prosedur ilmiah, namun masih 
memiliki keterbatasan, diantaranya:  
1. Informasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas dari laporan 
keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan. 
2. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa masih banyak variabel yang memiliki 
pengaruh lebih besar terhadap kepatuhan pengungkapan transaksi berelasi, 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
mengenai pengaruh Struktur Kepemilikan dan Ukuran KAP terhadap Tingkat 
Kepatuhan Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi berdasarkan PSAK No 7 
tentang Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Struktur Kepemilikan tidak berpengaruh terhadap Tingkat Kepatuhan 
Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang 
Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi pada perusahaan sektor utama BEI tahun 
2016. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, nilai 
rata-rata kepemilikan saham publik di perusahaan tergolong rendah, yaitu 
sebesar 30,1542. Kepemilikan saham publik disebuah perusahaan umunya 
hanya merupakan investor dengan kepemilikan saham dibawah 5%, atau 
dapat disebut dengan pemegang saham minoritas, yang mana kurang 
memiliki kekuatan untuk mendorong manajemen melakukan pengungkapan 
untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 
2. Ukuran KAP memiliki pengaruh positif terhadap Tingkat Kepatuhan 
Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi berdasarkan PSAK No 7 tentang 
Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi pada perusahaan sektor utama BEI tahun 
2016. Semakin besar ukuran KAP, maka integritas laporan keuangan 
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perusahaan yang diaudit juga semakin tinggi. Hal ini dikarenakan KAP yang 
besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari hal-hal yang dapat 
merusak reputasinya dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil. Selain itu, 
KAP besar memiliki kemampuan untuk memberikan saran-saran kepada 
perusahaan dalam melakukan pengungkapan informasi perusahaannya,dalam 
hal ini KAP dapat menyarankan perusahaan untuk mengungkapkan  dengan 
detail mengenai transaksi berelasi yang terjadi di perusahaan tersebut. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Perusahaan harus dapat mematuhi aturan mengenai transaksi berelasi 
dan melakukan pengawasan apabila di perusahaannya terdapat transaksi 
pihak berelasi, dalam hal ini terkait pengungkapan transaksi berelasi, agar 
transparansi kepada pengguna laporan keuangan dan masyarakat dapat 
tercapai. Selain itu, agar risiko adanya tunneling di perusahaan dapat 
diantisipasi. 
2. Bagi Pemegang Saham 
Pemegang saham harus lebih memahami mengenai transaksi yang ada 
pada perusahaan, dalam hal ini transaksi pihak berelasi yang terjadi pada 
perusahaan, supaya dapat ikut mengontrol dengan baik jalannya perusahaan 
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dimana para pemegang saham menanamkan saham mereka, sekalipun 
kepemilikan sahamnya kecil.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya perlu untuk menambahkan faktor lain sebagai 
variabel independen, karena masih banyak faktor yang memiliki pengaruh 
lebih besar terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi berelasi. 
b. Objek penelitian perlu diperluas pada sektor-sektor lain yang ada di BEI, 
sehingga jumlah sampel akan semakin banyak, sehingga penelitian dapat 
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Lampiran 1. Data Sampel 
No Perusahaan X1 X2 Y 
1 AALI 20,32% 1 0,571 
2 ADRO 42,77% 1 0,714 
3 ANJT 7,66% 1 0,286 
4 ARII 26,47% 0 0,286 
5 ARTI 34,57% 0 0,143 
6 ATPK 11,06% 0 0,714 
7 BIPI 50,25% 0 0,429 
8 BSSR 8,38% 0 0,286 
9 BTEK 26,53% 0 0,429 
10 BUMI 70,57% 0 0,286 
11 BWPT 30,92% 1 0,143 
12 BYAN 4,99% 1 0,714 
13 CITA 3,16% 0 0,714 
14 CPRO 43,22% 1 0,429 
15 CTTH 41,53% 0 0,571 
16 DEWA 63,92% 0 0,714 
17 DKFT 16,36% 0 0,571 
18 DOID 54,57% 0 0,286 
19 DSFI 25,88% 0 0,429 
20 DSNG 34,12% 1 0,714 
21 ENRG 68,09% 0 0,714 
22 ESSA 44,65% 1 0,571 
23 GEMS 3,00% 1 0,571 
24 GOLL 22,00% 0 0,571 
25 GTBO 39,91% 0 0,857 
26 GZCO 32,38% 0 0,571 
27 HRUM 26,29% 1 0,571 
28 IIKP 86,84% 0 0,000 
29 INCO 20,49% 1 0,714 
30 ITMG 31,90% 1 0,571 
31 JAWA 29,03% 0 0,429 
32 KKGI 32,35% 0 0,571 
33 LSIP 40,38% 1 0,714 
34 MBAP 10,00% 1 0,571 
35 MDKA 4,40% 0 0,571 
36 MEDC 19,55% 1 0,429 
37 MITI 19,48% 0 0,286 
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38 MYOH 22,25% 1 0,714 
39 PALM 11,43% 0 0,286 
40 PKPK 44,86% 0 0,000 
41 PSAB 7,50% 0 0,429 
42 PTRO 18,76% 1 0,429 
43 RUIS 38,96% 0 0,286 
44 SGRO 24,37% 1 0,571 
45 SIMP 19,86% 1 0,857 
46 SMAR 2,80% 0 0,429 
47 SMMT 26,86% 1 0,286 
48 SMRU 51,01% 0 0,429 
49 SSMS 26,66% 1 0,571 
50 TBLA 48,67% 0 0,429 
51 TOBA 2,47% 1 0,714 
52 UNSP 73,57% 0 0,857 
 
Lampiran 2. Instrumen Penelitian Variabel Y 
Instrumen Ya Tidak 
Sifat hubungan dengan pihak- pihak berelasi   
Kompensasi personil manajemen kunci secara total dan 
untuk masing-masing kategori imbalan kerja jangka pendek, 
imbalan pasca kerja, imbalan jangka panjang lain, pesangon 
pemutusan kontrak kerja dan pembayaran berbasis saham 
  
Jumlah transaksi   
Jumlah saldo   
Komitmen dan persyaratan dan ketentuannya termasuk 
apakah terdapat jaminan dan sifat imbalan yang akan 
diberikan untuk penyelesaian dan rincian garansi yang 
diberikan atau diterima 
  
Penyisihan piutang ragu-ragu terkait dengan jumlah saldo 
tersebut 
  
Beban yang diakui selama periode dalam hal piutang ragu-


















Lampiran 4. Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,19844022 
Most Extreme Differences Absolute ,097 
Positive ,071 
Negative -,097 
Test Statistic ,097 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,479 ,064  7,539 ,000   
Struktur_Kepemilkan -,001 ,001 -,073 -,511 ,612 ,922 1,085 
Ukuran_KAP ,104 ,059 ,251 1,755 ,085 ,922 1,085 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5,000 ,831  -6,014 ,000 
Struktur_Kepemilkan ,018 ,019 ,131 ,915 ,365 
Ukuran_KAP -1,108 ,775 -,205 -1,430 ,159 
a. Dependent Variable: LnUi2 
 
Lampiran 7. Hasil Uji Linearitas 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,252a ,064 ,025 ,19400 
a. Predictors: (Constant), X2_2, X1_2 
 











a. Dependent Variable: Transaksi_Pihak_Berelasi 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,280a ,078 ,041 ,202450 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,171 2 ,085 2,085 ,135b 
Residual 2,008 49 ,041   
Total 2,179 51    
a. Dependent Variable: Transaksi_Pihak_Berelasi 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,479 ,064  7,539 ,000 
Struktur_Kepemilkan -,001 ,001 -,073 -,511 ,612 
Ukuran_KAP ,104 ,059 ,251 1,755 ,085 
a. Dependent Variable: Transaksi_Pihak_Berelasi 
 
 
